LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan
Uji

Larutan induk ekstrak dibuat dengan konsentrasi 1000 pug/mL dengan cara
menimbang 50 mg ekstrak daun ungu, lalu dimasukkan kedalam labu ukur

50 ml dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas. Perhitungan

pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus sebagai berikut :

N1XV1=N2XV2

No Konsentrasi (ug/mL) Volume Larutan Induk (mL)
1. 105 1,05

2. 115 1,15

3. 125 1

4. 135 1,35

5. 145 1,45

1. 105 pg/mL
Ni X Vi = N2 X V2

1000 pg/mL xV; =105 pg/mL x 10 ml

Vi =1,05mL

Dipipet sebanyak 1,05 mL larutan induk 1000 pg/mL, dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda

batas.
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2. 115 pg/mL

Ni X Vq

N> X Vo

1000 pg/mL x V3 115 pg/mL x 10 ml
Vi =1,15mL
Dipipet sebanyak 1,15 mL larutan induk 1000 pg/mL, dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda
batas.

3. 125 ug/mL
N1 X V1 = N2 x V2
1000 pg/mL xVy, =125 pg/mL x 10 ml
Vi =1,25mL
Dipipet sebanyak 1,25 mL larutan induk 1000 pg/mL, dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda
batas.

4. 135 pg/mL
N; X V1 = N2 X V2
1000 pg/mL xV; =135 pg/mL x 10 ml
V1 =1,35mL
Dipipet sebanyak 1,35 mL larutan induk 1000 pg/mL, dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda
batas.

5. 145 pg/mL
N1 x Vq = N2 X V2

1000 pg/mL xVy =145 pg/mL x 10 ml
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Vi =1,45mL
Dipipet sebanyak 1,45 mL larutan induk 1000 pg/mL, dimasukkan
kedalam labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda

batas.

Lampiran 2. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan

Pembanding

Larutan induk pembanding dibuat dengan konsentrasi 100 pg/mL dengan
cara menimbang 10 mg Asam Ascorbat, lalu dimasukkan kedalam labu
ukur 100 ml dan dilarutkan dengan etanol 96% hingga tanda batas.

Perhitungan pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus sebagai

berikut : Ny X Vi = Ny X Vs

No Konsentrasi (ug/mL) Volume Larutan Induk (mL)
1. 10 1

2. 12 1,2

3. 14 1,4

4. 16 1,6

5. 18 1,8
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1. 10 pg/mL

N; X V; N2 X V2

100 pg/mL x V; 10 pg/mL x 10 ml
Vi =1mL
Dipipet sebanyak 1 mL larutan induk 100 pg/mL, dimasukkan kedalam

labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda batas.

2. 12 pg/mL
N1 X V1 = N2 x V2
100 pg/mL x V; =12 pg/mL x 10 mi
Vi =1,2mL

Dipipet sebanyak 1,2 mL larutan induk 100 pg/mL, dimasukkan kedalam

labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda batas.

3. 14 pg/mL
N; X V1 = N2 x V2
100 pg/mL x V3 = 14 pg/mL x 10 ml
Vi =1,4mL

Dipipet sebanyak 1,4 mL larutan induk 100 pg/mL, dimasukkan kedalam
labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda batas.
4. 16 pg/mL

N1 X Vq

N> X Vo

100 pg/mL x V3 16 pg/mL x 10 mi
V1 =1,6mL
Dipipet sebanyak 1,6 mL larutan induk 100 pg/mL, dimasukkan kedalam

labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda batas.
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5. 18 pg/mL
N1 X V1 = N2 X V2
100 pg/mL x V; =18 pg/mL x 10 ml
Vi =1,8mL

Dipipet sebanyak 1,8 mL larutan induk 100 pg/mL, dimasukkan kedalam

labu ukur 10 ml, lalu ditambahkan etanol 96% hingga tanda batas.

Lampiran 3. Perhitungan Hasil Rendemen Ekstrak Daun Ungu

bobot total ekstrak
Rumus % rendemen = ———— 22 X% » 100%
bobot total simplisia

Data :

Bobot beaker glass kosong =46,12 g
Bobot beaker glass + ekstrak =66,059g
Bobot ekstrak =19,93 g
Bobot serbuk simplisia =100g

bobot total ekstrak
% rendemen = ——=24 °%72% v 100%

bobot total simplisia

_ 1993¢g
100 g

X 100%

=19,93 %



Lampiran 4. Penentuan Panjang Gelombang

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi (nm)
500 0,810
502 0,824
504 0,842
506 0,858
508 0,872
510 0,879
512 0,888
514 0,894
516 0,897
518 0,897
520 0,896
522 0,889
524 0,881
526 0,869
528 0,859
530 0,844
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532 0,828
534 0,811
536 0,789
538 0,760
540 0,742

Lampiran 5. Hasil Pengukuran Serapan Blanko

Nama Absorbansi (518 nm) Rata-rata
Absorbansi
0,897 nm
Blanko 0,897 nm 0,897 nm
0,896 nm

63

Lampiran 6. Hasil Pengukuran Serapan Ekstrak Daun Ungu terhadap

DPPH
No. Konsentrasi Absorbansi (518 nm) Rata-
Bk Replikasi | Replikasi | Replikasi Rata
Ungu (pg/mL) | I "
1. 105 pg/mL 0,598 0,598 0,598 0,598
2. 115 pg/mL 0,564 0,564 0,563 0,564
3. 125 pg/mL 0,530 0,530 0,530 0,530
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4. 135 pg/mL 0,476 0,477 0,476 0,476

5. 145 pg/mL 0,446 0,445 0,446 0,446

Lampiran 7. Hasil Pengukuran Serapan Blanko

Nama Absorbansi (518 nm) Rata-rata
Absorbansi
1,374 nm
Blanko 1,375 nm 1,374 nm
1,374 nm

Lampiran 8. Hasil Pengukuran Serapan Asam Ascorbat terhadap

DPPH

No. | Konsentrasi Asam Absorbansi (516 nm) Rata-

e hkemt) Replikasi | Replikasi | Replikasi b

I Il 1

1. 10 pg/mL 1,075 1,074 1,075 1,075
2. 12 pg/mL 0,999 0,999 0,998 0,999
3. 14 pg/mL 0,903 0,903 0,904 0,903
4. 16 pg/mL 0,856 0,855 0,855 0,855
5. 18 pg/mL 0,791 0,792 0,791 0,791




Lampiran 9. Perhitungan Persentase Pengikatan DPPH

_ (Absorbansi blanko - Absorbansi sampel)

% Inhibisi . X 100%
Absorbansi blanco

Absorbansi blanco Ekstrak =0,897 nm

Absorbansi blanco Asam Ascorbat =1,374 nm

1. Persentase pengikatan DPPH dengan Ekstrak

a. 105 pg/mL

. Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
% Inhibisi — Pl % 100%

Absorbansi blanco

_ (0,897 nm - 0,598 nm) % 100%

0,897 nm

0,299 nm
0,897 nm

X 100%

33,33%
b. 115 pg/mL

o - Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
% Inhibisi = Pl  100%

Absorbansi blanco

A (0,897 nm - 0,564 nm) X 100%

0,897 nm

— 0,333 nm X 100%

0,897 nm

37,12%
c. 125 pg/mL

e . Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
% Inhibisi =L peD x 100%

Absorbansi blanco

_ (0,897 nm - 0,564 nm) % 100%

0,897 nm

0,333 nm
0,897 nm

X 100%

37,12%
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d. 135 ug/mL

e . Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
% Inhibisi = Pl x 100%

Absorbansi blanco

— (0,897 nm - 0,476 nm) X 100%

0,897 nm

_ 0,421 nm
0,897 nm

x 100%

=46,93%
e. 145 pg/mL

. Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
% Inhibisi = Pl % 100%

Absorbansi blanco

(0,897 nm - 0,446 nm)

< 0,897 nm x 100%

- S« 200%

=50,27%

Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi
(ng/mL) (nm) (%)

105 0,598 3388
115 0,564 37.12
125 0,530 40.91
135 0,476 46.93
145 0,446 50.27
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2. Persentase pengikatan DPPH dengan Asam Ascorbat

a. 10 pg/mL

% Inhibisi

b. 12 pg/mL

% Inhibisi

c. 14 pg/mL

% Inhibisi

d. 16 pg/mL

% Inhibisi

(Absorbansi blanko - Absorbansi sampel)

. X 100%
Absorbansi blanco
1,374 nm-1,075 nm
( ) x 100%
1,374 nm
0,299 nm
—x 100%
1,374 nm
21,76%
Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
! , pel) » 100%
Absorbansi blanco
1,374 nm - 0,999 nm
( ) x 100%
1,374 nm
0,375 nm
— x 100%
1,374 nm
27,29%
Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
¢ : peb) » 100%
Absorbansi blanco
1,374 nm - 0,934 nm
L ) X 100%
1,374 nm
0,440 nm
—x 100%
1,374 nm
32,02%
Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
( Pl x 100%

Absorbansi blanco

(1,374 nm - 0,855 nm)
1,374 nm

x 100%

0,519 nm
1,374 nm

x 100%
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=37,77%
e. 18 ug/mL
%hinibisi = e vlnkedbsomstnn) g0
- 22 3000
=42,43%
Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi
(ng/mL) (nm) (%)
10 1,075 R
12 0,999 27.29
14 0,903 32.02
16 0,855 B4
18 0,791 42.43

Lampiran 9. Perhitungan Nilai ICs

1. Perhitungan ICso Ekstrak Daun Ungu
y=ax+b
y =1Cs0= 50
y =0,4369x + 12,901
50 = 0,4369x + 12,901

50 —-12,901

= TT04369
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37,099
X = 04369

x = 8491 ug/mL

2. Perhitungan ICso Asam Ascorbat

y=ax+b
y=|C5o=50

y = 2,591x + 4,0
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Lampiran 10. Determinasi Tanaman
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Lampiran 11. Penyiapan dan Penimbangan Serbuk Simplisia

Penyiapan serbuk simplisia Penimbangan bahan

Lampiran 12. Proses Ekstraksi Perkolasi dan Pembuatan Ekstrak

Kental

Maserasi 3 jam Proses perkolasi Proses perkolasi




72

Proses Evaporasi

Beakerglass kosong

Beakerglass dan

ekstrak
Lampiran 13. Skrining Fitokimia
nono | Golongan
No. | Senyawa Gambar Hasil Uji
1. Flavonoid
+
2. Alkaloid




Tanin
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Terpenoid

Fenol

Saponin
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Lampiran 14. Pembuatan Larutan Induk, Larutan Konsentrasi Sampel

dan Pembanding

Larutan induk Larutan induk Larutan induk
DPPH ekstrak Asam Ascorbat
;ﬂ:ﬁ [l )

Larutan seri ti:lu;(g:trs:sril ) Larutan seri
konsentrasi DPPH onsentrasi Asam
ekstrak Ascorbat

Larutan seri Larutan seri
konsentrasi ekstrak+ konsentrasi Asam
DPPH Ascorbat + DPPH




JADWAL KEGIATAN

Lampiran 15. Jadwal Kegiatan dan Anggaran Dana
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2020 2021

No. Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni
1. | Pengajuan Judul
2. | Penyelesaian dan

bimbingan Bab 1

s/d 3
3. | Sidang Proposal
4. | Revisi Proposal
5. | Penelitian
6. | Penyelesaian dan

Bimbingan KTI
7. | Sidang KTI




